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- “Sebuah komponen adalah bangunan pembentuk PL
- komputer yang bersifat modular, dapat di deploy , dan
dapat digantikan, yang membungkus implementasi

dan memperlihatkan sejumlah antarmuka”.




onen

‘Pandangan berorientasi objek

da susdut pandang Ini sebuah komponen
esungguhnya adalah sejumlah kelas yang saling i
erkolaborasi.

~ Tahapan yang dilakukan :
~ - Memulai model-model kebutuhan

- mengelaborasi kelas-kelas analisis, dan kelas-
kelas infrastruktur.




1, — S
andangan tradisional e T
da dasarnya dalam konteks ini adalah ele
gsional program yang membentuk
rosesan dan sebuah antarmuka

mungkinkan komponen itu dipanggil dan date
llewatkan kedalamnya.

’eran penting dalam dalam pelayanan pandangan ini
‘adalah :

- Komponen kendali yang mengkoordinasi
pemanggilan semua komponen ranah permaslahan
yang lain

- Komponen ranah permasalahan yang

mengimplementasikan secara lengkap atau secara
fungsi yang diperlakukan oleh pelanggan



omponen Iinfrastrukturyang beranggung jawabi
ituk fungsi-fungsi yang mendukung pemrosesan

‘ang diperlukan dalam ranah permasalahan |:|




rinsip-prinsip perancangan Dasar

‘ang mendasari prinsip ini adalah membuat
perancangan yang memungkinan dilakukannya
~ perubahan-perubahan dan untuk mengurangi
penjalaran imbas saat perubahan-perubahan itu
terjadi.




h komponen seharusnya terbuka untuk perluasa.
ertutup bagi mod|f|ka3|

DIP (Dependency Inversion Principle)

‘Bergantung pada abstraksi-abstraksi, jangan bergantung
pada kesatuan.

- ISP (Interface Segregation Principle)

Banyak antarmuka yang bersifat spesifik terhadap klien
lebih baik daripada satu antarmuka besar yang memiliki
kegunaan yang bersifat umum.



i (C
iduan perancangan pe

| én-panduannya terdiri atas :
ponen

‘'encanaan lantai dasar
armuka

.ebergantungan dan pewarisan

i




dan hanya membungkus atribute dan operasi yang
"'ubungan dekat dengan kelas atau komponen Iitu
endiri.

- Beberapa jenis kohesi yang berbeda, antara lain :

- Fungsional

- Lapisan

- komunikasi



tif tentang derajat bagaimana kelas-kelas salin
ung satu dengan yang lainnya, saat komponen
di saling terhubung, derajat keterhubungan juga

bah.

egori-kategorinya antara lain :
\ leterhubungan ISI

- Keterhubungan umum
Keterhubungan kendali

- Keterhubungan data |
- Keterhubungan pemanggilan rutin

- Keterhubungan penggunaan tipe data

- Keterhubungan inklusi (impor)

- Keterhubungan eksternal.



<

i Melakukan
Ingkat komponen

gkah-langkah yang diterapkan untuk sistem yang
erparadigma “pemrograman berorientasi objek”
adalah :

. Mendefinisikan semua kelas-kelas perancangan
yang berhubungan dengan ranah permasalahan.

b. Mengelaborasi semua kelas-kelas perancangan
yang berhubungan dengan infrstruktur




ngelaborasi semua kelas-ke
erlukan sebagai kelas-kelas yang dapat
unakan ulang, tahapan yang dilakukan

ntaranya :

<Omponen-komponen berkolaborasi

- |dentifikasi antarmuka-antarmuka yang sesuai untuk
masing-masing komponen

Elborasi atribute-atribute dan definisikan tipe data
dan struktur data yang diperlukan |

- Deskripsikan aliran pemrosesan didalam masing-
masing operasi secara rinci.



Elaborasi diagram penebaran komponen untuk
'nyediakan rincian implementasi tambahan

. Lakukan refaktorisasi sertiap representasi
- perancangan pada peringkat komponen







